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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa sampel yang dipilih untuk dianalisis, penulis belum 

sepenuhnya memperoleh eksplorasi komposisi dalam film Isle of Dogs. Hal itu 

karena kurangnya sampel yang dianalisis. Meskipun demikian, penulis juga 

menemukan bahwa pembacaaan shot secara dua dimensi dapat dilakukan untuk 

memahami variasi komposisi yang terjadi dalam ruang tiga dimensi. Pembacaan 

dua dimensi juga dirasa lebih menghasilkan makna daripada tiga dimensi yang 

lebih bersifat objektif dan apa adanya. Penulis memperoleh pemahaman bahwa 

ruang tiga dimensi lebih berfungsi untuk menjaga konsistensi naratif, yang lebih 

disadari oleh penonton. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis teori dan juga 

studi kasus, penulis dapat menyimpulkan bahwa prinsip Gestalt dan simetri 

memiliki hubungan yang dapat menguraikan struktur perancangan komposisi 

visual secara umum. 
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5.2. Saran 

Penulis mengalami kesulitan dalam memahami teori-teori yang digunakan dalam 

pengkajian ini. Walaupun penulis dapat menarik hubungan antar teori, namun 

dalam usaha untuk menjelaskannya, penulis mengalami kesulitan untuk 

menyampaikan hubungan antar teori sesuai dengan yang diharapkan. Diskusi 

tentang teori-teori bersangkutan perlu dilakukan dengan pihak-pihak yang dirasa 

memiliki pengalaman dan pemahaman yang lebih banyak. Terutama ketika teori-

teori tersebut adalah teori yang baru dipelajari oleh pengkaji, berbeda dengan teori 

yang dasarnya pernah dikenalkan pada masa-masa tahun perkuliahan. 

 Kesulitan pengkaji terhadap pemahaman teori-teori tersebut menyebabkan 

keraguan untuk melanjutkan pengkajian ke dalam tahap analisis itu sendiri.   

Terutama karena studi kasus yang dipilih, pengkaji memiliki kekhawatiran 

terhadap bias yang dapat terjadi. Kebetulan-kebetulan dan juga fakta yang sangat 

jelas membuat proses pengkajian menjadi lebih  lama dari seharusnya. Hal yang 

sebaiknya dilakukan adalah mencari referensi lebih banyak dari kajian-kajian 

yang pernah dilakukan. Dengan begitu, pengkaji dapat membandingkan kesulitan 

teori dan juga kompleksitas analisis yang dilakukan dengan kajian setingkat.  

 


